PENGARUH PENGGUNAAN JAGUNG BERAFLATOKSIN
SEBAGAI MEDIA TUMBUH LARVA BSF TERHADAP
PRODUKSI LARVA BSF DAN KANDUNGAN NUTRISI
TEPUNG MAGGOT BSF

SKRIPSI

[VERSPHASAND

JAT A«

LAILATUL MASRUROH
2010611025

LNIVERSITAS R —

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG, 2024



PENGARUH PENGGUNAAN JAGUNG BERAFLATOKSIN
SEBAGAI MEDIA TUMBUH LARVA BSF TERHADAP
PRODUKSI LARVA BSF DAN KANDUNGAN NUTRISI
TEPUNG MAGGOT BSF

Lailatul Masruroh, dibawah bimbingan
Prof. Dr. Ir. Harnentis, M. S. danProf. Dr. Ir. Montesqrit, S. Pt., M. Si., IPM.,
ASEAN Eng., APEC Eng
Departemen Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan
Universitas Andalas, 2024

ABSTRAK

Penelitian-ini--bertujuan-untuk 'mengevaluasi pertumbuhan larva BSF dan
kandungan nutrisi tepung maggot BSF (bahan kering, protein kasar dan lemak
kasar) dengan media tumbuh jagung beraflatoksin.Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuannya yaitu A (1 kg
jagung+50 g larva BSF), B (1 kg jagung + 100 g larva BSF), C (1 kg jagung+150
g larva BSF), D(1 kg jagung + 200 g larva BSF), E (1 kg jagung + 250 g larva
BSF). Parameter yang diukur adalah pertambahan berat larva BSF, bahan kering,
protein kasar dan lemak kasar tepung maggot BSF. Hasil analisis ragam terhadap
pertambahan berat larva BSF menunjukkan berpengaruh sangat nyata
(P<0,01).Hasil analisis ragam terhadap bahan kering, protein kasar dan lemak
kasar tepung maggot BSF menunjukkan berpengaruh sangat nyata (P<0,01).
Kesimpulan penelitian ini adalah penggunaan media tumbuh berupa jagung
beraflatoksin dengan pemberian larva BSF sebesar 250 g menghasilkan
pertambahan berat larva BSF yang tinggi sebesar 185,08 g dan kandungan nutrisi
tepung maggot yang baik yaitu bahan kering sebesar 90,81%, protein kasar
42,96% dan lemak kasar 27,62%:
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